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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, 
good corporate governance berupa proporsi komisaris independen, dan ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. Metode sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini 
adalah sebanyak 33 perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan rentang waktu penelitian dari tahun 2021 – 2023 dengan 
data pengamatan akhir sebanyak 57 data pengamatan. Pengujian data dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 27. Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
sustainability report, good corporate governance berupa proporsi komisaris 
independen berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan sustainability 
report, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
pengungkapan sustainability report. 
Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Proporsi Komisaris Independen, Ukuran 
Perusahaan, Pengungkapan Sustainability Report 

 
 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, good corporate 
governance in the form of the proportion of independent commissioners, and firm 
size on sustainability report disclosures. The sampling method used is the purposive 
sampling technique. The sample is 33 health sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in the research period of 2021-2023 and 57 data is 
processed. The data is processed using SPSS Statistics 27 software. The results show 
that the profitability and leverage do not affect sustainability report disclosures. On 
the other hand, the good corporate governance in the form of the proportion of 
independent commissioners indicates a significant negative impact on the disclosure 
of the sustainability report and the firm size indicates a significant postive impact on 
the sustainability report disclosure. 
Keywords: Profitability, Leverage, Proportion of Independent Commissioners, Firm 
Size, Sustainability Report Disclosures 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, perusahaan didirikan dan dioperasikan untuk menghasilkan 

laba (profit) guna memaksimalkan nilai atau kesejahteraan pemegang saham. Namun 

demikian, seiring waktu berjalan, paradigma tersebut telah mengalami pergeseran. 

Laba bukan menjadi satu-satunya hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 

Perusahaan juga harus memperhatikan dan berkontribusi terhadap lingkungan di 

sekitar di mana perusahaan tersebut beroperasi untuk menghasilkan laba. Paradigma 

atau konsep tersebut dikenal dengan Triple Bottom Line (TBL). 

Konsep TBL dicetuskan oleh John Elkington dalam bukunya yang berjudul 

Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st Century Business pada tahun 

1997. TBL berfokus pada pembangunan keberlanjutan, di mana perusahaan tidak lagi 

hanya dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada Single Bottom Line 

(dalam hal ini direfleksikan dalam aspek ekonomi/finansial) saja, namun demikian 

lebih berpijak pada dan menyelaraskan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan atau 

istilah umumnya dikenal dengan 3P (Profit, People, dan Planet) (Heriyani, Nur DP, 

& Silfi, 2019). 

Konsep TBL mendorong perusahaan agar tidak hanya terbatas melakukan 

pengungkapan informasi atas kinerja keuangannya saja kepada para pemangku 

kepentingan, tetapi juga melakukan pengungkapan informasi atas dampak yang 

ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan terhadap lingkungan dan sosial di 

sekitar sebagai bentuk pertanggungjawaban dan transparansi, beserta dengan 

komitmen dan kontribusi yang telah dan akan dilakukan oleh perusahaan guna 

menanggulangi dampak yang ditimbulkan. Pengungkapan yang mengintegrasikan 

informasi kinerja keuangan, pelaporan dampak sosial, dan lingkungan perusahaan 

direfleksikan dalam laporan keberlanjutan (sustainability report). Laporan 

keberlanjutan membantu para pemangku kepentingan untuk memahami suatu 

perusahaan secara menyeluruh. 

Di Indonesia, penyusunan laporan keberlanjutan diwajibkan bagi 

perusahaan emiten, perusahaan publik, dan lembaga jasa keuangan sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 
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tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, 

dan Perusahaan Publik, yaitu pada Pasal 10 ayat (1). Lebih lanjut, Pasal 10 ayat (2) 

dalam peraturan tersebut menyatakan bahwa laporan keberlanjutan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) disusun secara terpisah dari laporan tahunan atau sebagai 

bagian yang tidak terpisah dari laporan tahunan. 

Berdasarkan press release oleh PwC (2023), pelaporan keberlanjutan di 

Indonesia telah diwajibkan bagi lembaga keuangan dan perusahaan terbuka sejak 

tahun 2019 dan perusahaan tercatat sejak tahun 2020. Namun demikian, 

penerapannya diundur ke tahun 2021 dikarenakan adanya COVID-19. Pada tahun 

kedua atas penerapan regulasi pelaporan keberlanjutan, 88% perusahaan tercatat di 

Indonesia telah menyampaikan laporan keberlanjutan tahun 2022. Berdasarkan paper 

yang diterbitkan oleh Karisman Consulting (2023), terdapat 627 perusahaan publik 

(77%) telah menerbitkan laporan keberlanjutan untuk tahun pelaporan 2021. Apabila 

dirincikan berdasarkan sektor, perusahaan pada sektor kesehatan, teknologi, dan 

transportasi dan logistik memiliki persentase penerbitan laporan keberlanjutan yang 

kecil, yaitu sebesar 3% apabila dibandingkan dengan perusahaan pada sektor lainnya. 

Rincian dapat dilihat pada Grafik 1. 
Grafik 1 Laporan Keberlanjutan yang Terbit Berdasarkan Sektor 

 
Sumber: Karisman Consulting (2023) 

Saat ini, dunia dihadapi dengan permasalahan lingkungan, tidak terkecuali 

permasalahan lingkungan pada perusahaan yang beroperasi di sektor kesehatan. West 

(2024) mengungkapkan bahwa perusahaan di sektor kesehatan merupakan 

penyumbang emisi karbon dunia yang cukup besar dalam hal penggunaan plastik. 

Menurut data pada World Economic Forum tahun 2022, perusahaan di sektor 

kesehatan menyumbang lebih dari 4% emisi gas CO2 global. Bagi sebagian besar 
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negara kaya, jumlahnya mendekati 10% emisi nasional dan lebih besar daripada 

sektor penerbangan dan pelayaran (shipping) menurut World Economic Forum lebih 

lanjut. Selain itu, pembakaran limbah medis juga dapat menjadi ancaman terhadap 

penurunan kualitas udara.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. Beberapa penelitian 

tersebut di antaranya mengaitkan dengan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan tingkat kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Menurut 

Meutia (2019), profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan, maka 

perusahaan akan semakin banyak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

lingkungan dan sosial. Ketika jenis kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan dan 

sosial meningkat, pengungkapan item-item dalam laporan keberlanjutan juga akan 

meningkat. Selain itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kinerja sosial yang lebih baik dikarenakan perusahaan lebih bersedia 

untuk melakukan investasi di bidang lingkungan dan sosial dengan 

mempertimbangkan pengungkapan tanggung jawab sosial mereka dalam pandangan 

yang luas, seperti dampak lingkungan, kesehatan karyawan, hubungan pelanggan, 

dan sebagainya. 

Berbeda dengan hasil penelitian oleh Setiawan, Mukhzarudfa, & Hizazi 

(2019) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memengaruhi pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi belum tentu memperluas pengungkapan laporan keberlanjutan dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya perusahaan mungkin hanya memiliki motivasi untuk 

meningkatkan labanya saja.  

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi pengungkapan laporan 

keberlanjutan adalah leverage. Leverage merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 

panjangnya. Thomas, Aryusmar, & Indriaty (2020) mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi leverage, maka semakin tinggi juga risiko yang dimiliki perusahaan dalam 

memenuhi liabilitasnya. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan memiliki reputasi 

menjadi kurang baik, sehingga perusahaan akan meningkatkan pengungkapan 

laporan keberlanjutan untuk menutupi kelemahannya dalam masalah keuangan agar 
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perusahaan tetap memiliki image yang baik di mata investor. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meutia (2019) menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini 

dikarenakan banyak perusahaan yang saat ini sudah sadar akan kepentingan 

lingkungan dan sosial dan tidak hanya semata mencari keuntungan untuk perusahaan 

sendiri, sehingga tinggi rendahnya tingkat leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Selain itu, perusahaan saat ini juga 

sudah memahami manfaat yang dapat dihasilkan oleh pengungkapan laporan 

keberlanjutan di kemudian hari dimana dapat memberikan citra yang positif kepada 

perusahaan sehingga manfaat ekonomis di kemudian hari dapat diterima oleh 

perusahaan. 

Pengungkapan laporan keberlanjutan juga dapat dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat digunskan untuk 

mengukur besar atau kecilnya suatu perusahaan melalui berbagai proksi, misal nilai 

kapitalisasi pasar, jumlah aset, jumlah penjualan bersih, dan sebagainya. Menurut 

Gunawan & Sjarief (2022), ukuran perusahaan yang besar biasanya cenderung 

memiliki citra yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran 

kecil sehingga manajer perusahaan akan berusaha menjaga nama baik yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi saja, melainkan 

juga berupaya meningkatkan kinerja atas kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan dan sosial. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi usaha 

yang dilakukan oleh manajer agar dapat meningkatkan nama baik perusahaan dengan 

cara meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 

dapat memengaruhi seberapa banyak pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini 

mungkin dikarenakan perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan memperoleh 

lebih banyak perhatian dari para pemangku kepentingan. Perusahaan berukuran besar 

akan dianggap memiliki banyak dana untuk berkontribusi terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

yang lebih luas untuk memperoleh kepercayaan dan dukungan dari para pemangku 

kepentingan (Suharti et al., 2024).  

Namun demikian, menurut Putri & Surifah (2022), ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan perusahaan 
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berukuran besar maupun kecil sudah seharusnya dapat mengungkapkan laporan 

keberlanjutan guna meningkatkan citra perusahaan maupun pelaporan perusahaan. 

Selain ketiga faktor yang telah disebutkan di atas, penelitian terkait dengan 

good coporate governance terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan juga 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Good corporate governance berupa proporsi 

komisaris independen berdasarkan hasil penelitan Putri & Surifah (2022) 

menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Proporsi komisaris independen efektif dalam 

menjalankan tugasnya dalam memantau hasil kinerja dari dewan direksi untuk 

meningkatkan tata kelola perusahaan agar lebih transparan melalui pengungkapan 

sustainability report yang seluas-luasnya. 

Hal berbeda dijelaskan oleh Jamil et al. (2020) dalam Indah & Cahyonowati 

(2023) yang mengungkapkan bahwa proporsi komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya keterlibatan dari komisaris independen dalam kegiatan operasional 

perusahaan, termasuk dalam hal pengawasan terhadap praktik pelaporan perusahaan 

seperti pelaporan keberlanjutan, sehingga mungkin dapat menjadi alasan mengapa 

independensi dewan komisaris tidak berhasil dalam memengaruhi manajemen 

perusahaan. 

Melihat adanya perbedaan hasil yang ditemukan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya (research gap) menyebabkan perlu dilakukannya penelitian kembali. 

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Gunawan & Sjarief (2022) yang meneliti pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan 

sektor energi dan bahan material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2016-2020. Beberapa hal yang membedakan dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah satu variabel independen tambahan berupa good 

corporate governance berupa komposisi komisaris independen, periode penelitian 

yang dilakukan secara empiris dari tahun 2021-2023, dan objek penelitian yang 

mencakup perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI.  

Pemilihan periode penelitian dari tahun 2021-2023 dikarenakan meskipun 

Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dan perusahaan publik sejak tahun 2019, serta emiten 

sejak tahun 2020 diwajibkan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan, namun 

demikian penerapannya dimundurkan ke tahun 2021 akibat pandemi COVID-19 
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(Noviantini & Jati, 2024). Selain itu, pemilihan perusahaan sektor kesehatan sebagai 

objek penelitian dikarenakan berdasarkan Grafik 1 di atas, persentase penerbitan 

laporan keberlanjutan yang kecil, yaitu sebesar 3% dan fenomena pada perusahaan di 

sektor kesehatan di atas. Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan oleh KPMG 

(2022) terhadap 250 perusahaan terbesar di dunia berdasarkan pendapatan 

menunjukkan bahwa perusahaan pada sektor kesehatan memiliki persentase terendah 

dalam pelaporan target emisi (karbon), dengan rincian pada Grafik 2.  
Grafik 2 Pelaporan Target Emisi oleh 250 Perusahaan Terbesar di Dunia  

Berdasarkan Pendapatan Tahun 2022 

 
Sumber: KPMG Survey of Sustainability Report 2022 

Rendahnya tingkat respon atau kesadaran perusahaan pada sektor kesehatan  

dalam mengatasi dampak  perubahan iklim sebagaimana ditunjukkan pada Grafik 2 

di atas bukan suatu hal yang mengejutkan. Hal ini dapat dikarenakan tingkat 

permintaan atas pelayanan kesehatan yang semakin meningkat yang tidak sebanding 

dengan jumlah tenaga kesehatan (workforce shortages) dan tingkat kelelahan yang 

dialami oleh tenaga kesehatan (staff burnout), sehingga menyebabkan aktivitas 

terkait pengungkapan atau pelaporan target aksi iklim menjadi prioritas yang lebih 

rendah (KPMG, 2022).  

Berdasarkan fenomena permasalahan yang terjadi pada perusahaan di sektor 

kesehatan di atas dan adanya research gap atas penelitian-penelitian terdahulu, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti pengungkapan sustainability report dan faktor-faktor 

yang memengaruhinya, berupa profitabilitas, leverage, good corporate governance 

berupa proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan. Dengan adanya hasil 

temuan yang tidak konsisten di antara penelitian-penelitian terhadulu sehingga 

menjadikan hal yang menarik untuk meneliti lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik memberi judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Pengungkapan Sustainability Report pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang 
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Terdaftar di BEI periode 2021-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dikaji dan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report? 

3. Apakah good corporate governance (dalam hal ini proporsi komisaris 

independen) berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk: 

1. menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

sustainability report; 

2. menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability 

report; 

3. menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

sustainability report; dan 

4. menguji secara empiris pengaruh good corporate governance terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam 

melakukan penelitian dengan topik yang sama; dan 

2. Bagi Peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih informasi dan pengetahuan mengenai praktik yang berkaitan dengan 

sustainability report. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

bahan evaluasi mengenai signifikansi faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pengungkapan sustainability report dalam kegiatan operasional perusahaan 

sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk penentuan kebijakan perusahaan 

pada masa mendatang; dan 

2. Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada investor dalam menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan terkait 

dengan aktivitas pengungkapan sustainability report yang dilakukan, serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi investor yang kelak bermaksud melakukan 

investasi kepada perusahaan-perusahaan yang  diteliti.   
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